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BAB IV 

PERAN BIMBINGAN ROHANI (BIMROH) DI KODAM V BRAWIJAYA 

SURABAYA DALAM MENGATASI PERMASALAHAN KELUARGA 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF MAṢLAḤAH 

 
A. Analisis Efektifitas Bimbingan Rohani (Bimroh) di Kodam V Brawijaya 

Surabaya dalam Mengatasi Permasalahan Keluarga 
 

Keberadaan lembaga bimbingan rohani (bimroh) di lingkup TNI 

Kodam V Brawijaya Surabaya sangat membantu sekali dalam mengatasi 

permasalahan di kalangan prajurit TNI, lembaga ini membantu prajurit 

jika terjadi permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam keluarga 

khususnya, tak hanya itu lembaga ini juga mengadakan bimbingan yang 

berupa ceramah / dakwah untuk memberikan motivasi kepada para 

prajurit TNI Kodam V Brawijaya agar lebih semangat dalam menjalani 

kehidupan dan tidak mudah terpengaruh dengan kehidupan orang lain. 

Bimbingan rohani mempunyai peran yang besar untuk 

menanamkan perkembangan mental bagi prajurit TNI Kodam V 

Brawijaya Surabaya, karena salah satu bentuk untuk membangkitkan 

potensi jiwa pada prajurit TNI salah satunya dengan terapi keagamaan 

yang direalisasikan dalam bimbingan rohani Islam pada prajurit TNI, 

dengan memberikan bimbingan pada seseorang untuk senantiasa lebih 

bersabar dalam menghadapi ujian hidup bimbingan keagamaan ini juga 

sangat efektif untuk mengatasi stress, dengan menyadarkan seseorang 

untuk tetap bersabar, bertawakkal kepada Allah, maka seseorang tersebut 
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bisa mengurangi tekanan –tekanan masalah yang dihadapi dengan sikap 

tawakal. 

Dua sumber yaitu berdo’a dan bertawakkal adalah yang sering 

digunakan dalam bimbingan ini. Dengan berdo’a seseorang akan menjadi 

lebih tenang dan bisa menghadapi permasalahan, berdo’a dan bertawakal 

juga dianjurkan dalam proses bimbingan rohani ini. Dalam pembinaan 

rohani sering menganjurkan kepada para prajurit TNI untuk tidak lupa 

berdo’a dan pasrah terhadap ketentuan Allah.1 

Petugas Bimbingan Rohani sangat membantu dalam proses 

pembinaan mental bagi prajurit TNI, nasehat juga motivasi sangat 

berperan penting bagi mereka untuk membantu menurunkan perasaan 

stress, karena selama melakaukan pembinaan petugas bimbingan rohani 

tidak hanya menasehati saja tetapi juga menceritakan hal-hal yang 

sekiranya bisa membangkitkan jiwa prajurit untuk tetap tegar menjalani 

kehidupan ini, dan tidak mudah goyah dalam kehidupan rumah 

tangganya.  

Dalam menjalani kehidupan berumah tangga memang tidak 

muda\h, jika tidak di landasi dengan pondasi yang kokoh dalam berumah 

tangga pasti akan ada saja permasalahan-permasalahan yang muncul, 

karena memang hidup itu tidak bisa lepas dari masalah, tergantung bagi 

individu yang menjalaninya, namun setiap orang yang berumah tangga 

pasti berbeda-beda dalam menyikapi permasalahan – permasalahan 

1 Sujayat, Wawancara, 22 April 2016. 
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tersebut, ada yang kuat dalam menghadapinya, dan ada pula yang tidak 

kuat dalam menjalaninya dan tidak jarang rumah tangga mereka terancam 

di ambang perceraian karena tidak bisa mempertahankan keutuhan rumah 

tangga dengan baik. Banyak sekali orang-orang yang memutuskan untuk 

melakukan perceraian tanpa peduli akibat yang di timbulkan dari hal 

tersebut, bahkan di kalangan prajurit TNI pun  hal ini rentan terjadi, tapi 

untunglah di lingkup TNI ada lembaga bimbingan rohani ini,\ 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, faktor-faktor 

penyebab prajurit TNI melakukan perceraian diantaranya adalah  

1. Faktor ekonomi,  

2. poligami,  

3. perbedan prinsip,  

4. kecemburun, dan  

5. komunikasi yang tidak lancar.2 

Namun dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kebanyakan 

alasan perceraian yang terjadi di kalangan prajurit TNI Kodam V 

Brawijaya Surabaya adalah karena faktor ekonomi, dan pihak istrilah 

yang selama ini kebanyakan yang menggugat cerai suaminya. 

Betapa pentingnya keberadaan lembaga bimbingan rohani ini 

dalam lingkup TNI Kodam V Brawijaya Surabaya dalam mengatasi 

permasalahn keluarga prajurit TNI, yang semuanya memiliki tugas 

diantaranya: 

2 Sujayat, Wawancara, 14 Juni 2016 
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1. Fungsi pencegahan 

2. Fungsi pengobatan 

3. Fungsi pengembangan 

Setelah melakukan penelitian ternyata dari banyaknya kasus mulai 

tahun 2010 hingga tahun 2016 ada sekitar 54 Permasalahan pertahunnya 

yang ditangani oleh Lembaga Bimbingan Rohani di Kodam V Brawijaya 

Surabaya, dan dari 54 permasalahan tersebut ada 37 permasalahan atau 

68,5% permasalahan yang bisa diselesaikan oleh Lembaga Bimbingan 

Rohani di Kodam V Brawijaya Surabaya. Ini berarti lembaga tersebut 

masih kurang efektif dalam menangani kasus permasalahan yang terjadi 

di kalangan TNI Kodan V Brawijaya Surabaya 

Namun, jika dilihat dari sisi pertahunnya, angka perceraian terjadi 

penurunan angka  perceraian di tahun 2010 sampai 2016 permasalahan ini 

mulai mengalami penurunan yakni 5 kasus di tahun 2010, 4 kasus di 

tahun 2011, 3 kasus di 2012, 2 kasus di 2013, 2 kasus di tahun 2014, dan 

1 kasus di tahun 2015, sementara untuk tahun 16 belum ada kasus sama 

sekali,  ini berarti dengan adanya bimbingan tersebut dinilai cukup baik 

keberadaannya, sedikit banyak lembaga ini juga cukup membantu dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di kalangan TNI Kodam 

V Brawijaya khususnya dalam masalah perceraian, dengan adanya 

bimbingan ini semakin menurun angka perceraian di Kodam V Brawijaya 

Surabaya sehingga angka perceraian menurun dari tahun ketahun, karna 

bukan hanya ketika ada perceraian saja bimbingan tersebut bekerja tetapi 
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pada tiga (tiga) bulan sekali selalu di adakan kegiatan bimbingan atau 

pengajian yang diisi oleh ulama’ atau kepala Bintal dari Malang, dan 

pesertanya adalah prajurit TNI beserta istrinya, bimbingan tersebut bisa 

berupa ceramah atau dalam bentuk pengajian, biasanya juga diadakan 

pengajian setiap  ada peringatan PHBI. 

Melakukan bimbingan rohani dengan melakukan metode ceramah 

dengan menenamkan rasa kesabaran dan memeberikan motivasi  kepada 

prajurit TNI akan menbantu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan mereka, hususnya hubungan dalam rumah tangga. Sehingga 

mereka yakin dan percaya diri dapat mengatasi masalah-masalah yang di 

hadapi dalam kehidupannya 

Dengan demikian, bimbingan rohani yang diterapkan di Kodam V 

Brawijaya Surabaya ini sangat membantu individu untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri terhadap jiwa prajurit TNI agar tidak rentan jika tejadi 

permasalahan-permasalahan dalam hidup khususnya pada rumah tangga 

mereka dan menambah keimanan, kesabaran, keikhlasan, dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

 
B. Analisis Maṣlaḥah Terhadap Keberadaan Bimbingan Rohani (Bimroh) di 

Kodam V Brawijaya Surabaya dalam Mengatasi Permasalahan Keluarga 
 

Menurut ahli Ushul Fiqh, Maṣlaḥah yaitu suatu kebaikan yang 

tidak disinggung-singgung syara’ untuk mengerjakan atau 

meninggalkannya. Tetapi kalau dikerjakan akan membawa 

manfaat/menghindari keburukan. 
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Menurut Syekh Abdul Wahab Khallaf, ada tiga syarat agar 

Maṣlaḥah dapat dijadikan Hujjah, yaitu: 

1. Maṣlaḥah ḥakikat, bukan Maṣlaḥah waḥamlah (angan-angan). Yang 

dimaksud dengan ini adalah menetapkan orang yang mentasri’kan 

hidup pada suatu peristiwa, mendatangkan manfaat dan membuang 

yang mudharat 

2. Kemaslahatan umum, bukan kemaslahatan perorangan, yang 

dimaksud dengan ini adalah meyakinkan bahwa tasyri’ hukum 

terhadap suatu peristiwa mendatangkan manfaat untuk orang banyak. 

Atau membuang kemadharatan, bukan untuk kemaslahatan pribadi, 

atau orang yang sedikit jumlahnya. 

3. Tasyri’ itu tidak boleh bertentangan bagi kemaslahatan hukum ini, 

atau prinsip-prinsip yang ditetapkan dengan nash atau ijma’.3 

Bukti bahwa Maṣlaḥah dapat dijadikan Hujjah: 

1. Bahwa Bimroh itu Maṣlaḥah hakikat, Bimroh akan mendatangkan 

manfaat Sakinah, Mawaddah wa Rahmah jika berhasil mencegah 

terjadinya perceraian. 

2. Bahwa Bimroh itu kemaslahatan umum, Bimroh memberikan 

kemaslahatan bagi Prajurit TNI yang mempunyai permasalahan 

karena cakupannya adalah TNI Kodam V Brawijaya Surabaya. 

3. Bahwa Bimroh itu tidak boleh bertentangan, Bimroh mengatasi 

perkara perceraian, karena meskipun talak itu perkara halal, tetapi 

3 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul fIkih, diterjemahkan oleh Halimuddin, S.H. (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), 101. 
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sangat dibenci oleh Allah SWT. Rasulullah bersabda dalam sebuah 

Hadits:  

قُ  الطَّلاَ  اللهِ  عِنْدَ  لِ  الحَلآ ابَْـغَضُ   

Artinya: Perkara Halal Yang Paling Dibenci Allah adalah perkara 
talak. 
 
Sejalan dengan prinsip Maṣlaḥah, yaitu memberikan 

kemashlahatan kepada seluruh umat manusia, maka dari itu dalam 

penelitian peneliti mencoba menganalisis tentang bagaimana bimbingan 

rohani yang ada di Kodam V Brawijaya jika dipandang dari segi  

Maṣlaḥah, apakah keberadaannya dan program-program yang dijalankan 

sudah sesuai dengan prinsip Maṣlaḥah ataukah belum sesuai. 

Selain itu hal ini juga sudah sesuai dengan syari’at hukum Islam, 

yang menjadi temas dalam skripsi ini adalah tentang analisis Maṣlaḥah 

terhadap peran bimbingan rohani dalam menyelesaikan permasalahan 

keluarga, konsep yang digunakan dalam bimbingan ini secara nyata juga 

menimbulkan dampak yang positif bagi prajurit TNI Kodam V Brawijaya 

jikalah dalam menyelesaikan problematika keluarga mereka. Selain itu 

dalam konsep maslahah ini sudah sesuai dan dihukumi boleh dengan 

alasan mendatangkan kemaslahatan dan tidak menimbulkan 

kemadharatan. Hal ini juga sangat tidak bertentangan dengan al-Qur’an 

dan Hadits serta ijma’. 

Dari analisis penulis tentang analisis Maṣlaḥah terhadap peran 

bimbingan rohani dalam menyelesaikan permasalahan keluarga di Kodam 
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V Brawijaya Surabaya sesuai dengan prinsip-prnsip yang ditetapkan oleh 

hukum, dan dapat dikatakan Maṣlaḥah baik dari segi prakteknya atau 

manfaatnya. 

 

 


